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Skripsi ini membahas mengenai “ Hubungan Lingkungan Sosial Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan.” Adapun pokok-pokok
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Lingkungan
Sosial Peserta Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara Sulawesi-Selatan? (2) Bagaimana Tingkat Motivasi Belajar Peserta
Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara? (3) Apakah
Terdapat Hubungan Yang Signifikan Antara Lingkungan Sosial Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara? Tujuan penelitian ini (1) Untuk Lebih Mengetahui
Bagaimana Peranan Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar di Ponpes
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara (2) Bagaimana Tingkat Motivasi Belajar
Peserta Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara (3)
Apakah Ada Terdapat Hubungan Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif yang datanya dan lokasi
penelitiannya berada di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara Sulawesi-Selatan, sumber data penelitian ini ada 85 orang yang terdiri
dari peserta didik khususnya kelas 3 MA. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket, serta dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah
analisis deskriptif kuantitatif (reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan).
Hasil penelitian diperoleh bahwa hubungan lingkungan sosial terhadap
motivasi belajar peserta didik di ponpes darul arqam gombara sangat signifikan
karena mayoritas peserta didik lebih menyukai lingkungan sosial sekitarnya
bersih dan teratur guna mendukung dalam hal proses pembelajaran.
Penelitian ini memiliki implikasi bagi kepala sekolah untuk melengkapi
sarana dan prasaran pendidikan yang ada, bagi pendidik untuk menambah




A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial pasti akan selalu bersentuhan dengan
lingkungan sekitarnya. Lingkungan inilah yang secara langsung/tidak langsung dapat
mempengaruhi karakter/sifat seseorang. Lingkungan secara sempit diartikan sebagai
alam sekitar diluar diri manusia atau individu sedangkan secara arti luas, lingkungan
mencakup segala material dan stimulus di dalam dan diluar individu, baik yang
bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosio kultural. Secara fisiologis, lingkungan
meliputi kondisi dan material jasmaniah di dalam tubuh. Secara psikologis,
lingkungan mencakup segenap yang diterima oleh individu mulai sejarah sejak dalam
kondisi konsensi, kelahiran, sampai kematian.
Perkembangan lingkungan sosial berlangsung secara terus menerus di
sepanjang rentang kehidupan mausia yang di pengaruhi oleh proses belajar atau
pengalaman setiap aspek perkembangan individu, emosi,maupun sosial saling mem-
pengaruhi satu sama lain.1. Lingkungan pendidikan adalah sebagai sesuatu hal yang
berada di luar diri seorang individu dan mempengarui perkembangannya. Lingkungan
yang buruk akan mempengaruhi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan yang baik
belum tentu dapat menjadi pengganti pembawaan yang baik. Bila lingkungan sekitar
merupakan lingkungan yang baik dan kondusif untuk belajar, maka dengan
sendirinya peserta didik terpanggil untuk belajar dengan baik. Sebagai contoh,ketika
kondisi peserta didik yang lebih bayak tertarik pada pergaulan lingkungan yang nakal
1Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. V; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 51.
2dalam hal ini lingkungan sekitar tempat tinggalnya, maka peserta didik itu akan
terpengaruh untuk nakal. Oleh sebab itu lingkunga sosial yang baik dapat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik itu sendiri.
Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat mempengaruhi proses
belajar dan perkembangan peserta didik. Lingkungan belajar sangat berperan penting
untuk melaksanakan proses pembelajaran, misalnya saja lingkungan belajar yang
lengkap dengan sarana dan prsaran yang memadai tentunya akan memudahkan para
pendidik untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan sebaliknya, akan ada ham-
batan jika ternyata lingkungan belajar yang tidak layak untuk proses pembelajaran.
Pada hakikatnya belajar merupakan sebuah proses yang di lakukan oleh
individu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang di
lakukan sebagai hasil pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Melalui
kegiatan belajar inilah yang membuat peserta didik dari yang tidak tahu menjadi tahu,
dari yang tidak bisa menjadi bisa. Sehingga terbentuk sebuah perubahan perilaku
dalam diri peserta didik tersebut. Dengan perubahan tersebut peserta didik akan
terbantu dalam memecahkan permasalahan dan bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Untuk mencapai keberhasilan belajar atau efektifitas pembelajaran maka
individu harus mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, karena belajar
merupakan aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya
sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat positif baik perubahan
sikap, maupun psikomotorik.
Pembelajaran dipengaruhi banyak faktor diantaranya adalah lingkungan
belajar. Artinya lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar
sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif. Suasana pada saat proses
3pembelajaran dapat mempengaruhi efesiensi waktu belajar. Suasana lingkungan
belajar merupakan perangsang belajar peserta didik untuk termotivasi dalam hal be-
lajar. Peserta didik sebagai makhluk individu ini memiliki bawaan dalam hal belajar.
Dengan suasana lingkungan yang kondusif maka motivasi itu akan meningkat dan da-
pat mendorong motivasi belajar peserta didik artinya motivasi dapat mendorong pe-
serta didik untuk melakukan sebuah kegiatan belajar dengan sepenuh hati.
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga individu berusaha untuk melakukan sesuatu yang bersifat
mendidik. Suasana lingkungan belajar peserta didik tentunya akan mempengaruhi
semangat belajar peserta didik ketika belajar. Karena sebuah proses pembelajaran
yang didukung oleh motivasi belajar peserta didik yang besar akan berjalan lebih
evektif hal ini dikarenakan, peserta didik adalah tujuan utama dari pembelajaran itu
sendiri.
Adanya suasana belajar yang baik maka peserta didik akan memiliki ke-
siapan dan persiapan untuk belajar, selain dari itu dukungan dari suasana lingkungan
yang kondusif akan memberikan dampak yang positif bagi peserta didik dan tentunya
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Karena yang menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi semangat belajar peserta didik itu tergantung situasi
lingkungan di mana mereka belajar. Oleh karena itu, menjadi kewajiban seorang guru
agar memperhatikan suasana lingkungan di sekitar tempat belajar sehingga peserta
didik mampu menerima pelajaran dengan baik.
4B. Rumusan dan Batasan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi
peneliti dengan tes mengemukakan problematika.2 Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana lingkungan sosial peserta didik di Pondok Pesantren Darul
Arqam Gombara?
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik di Pondok Pesantren Darul
Arqam Gombara?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial terhadap
motivasi belajar peserta didik di pondok Pesantren Darul Arqam Gombara?
C. Hipotesis
Penelitian ini dapat terarah, jika dirumuskan pendugaan terlebih dahulu ter-
hadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris.3
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis pada penelitian
ini yaitu, terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial terhadap mo-
tivasi belajar peserta didik di Pondok Pesntren Darul Arqam Gombara.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan ba-
gaimana cara mengukur variabel yang merupakan objek penelitian, atau apa yang
2Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta; Rineka Cipta.2007), h. 11.
3Sumadi Suryabrata,Metodologi Penelitian, Edisi I (Cet. VII; Jakarta: PT Rajawali.1992),
h.69.
5menjadi titik perhatian penelitian.4Sebelum penulis menguraikan dan membahas
skripsi yang berjudul “Hubungan Lingkungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar
Peseta Didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara”, maka terlebih dahulu
akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi ini untuk menghindari ter-
jadinya kesalahan dalam memahami dan menanggapi skripsi ini.
1. Lingkungan soisal
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap
pembentukan dan perkembangan perilaku individu, baik lingkungan fisik maupun
psikologisnya. yang dimaksud dengan lingkungan sosial pada uraian ini meliputi
orangtua/ustadz, guru, masyarakat, teman pergaulan, dan karyawan. yang dapat
memberikan pengaruh dan dapat  dipengaruhi.
2. Motivasi belajar
Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang
menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu kebutuhan. Jadi, motivasi
belajar adalah proses untuk mendorong peserta didik agar dapat belajar untuk meraih
prestasi yang lebih baik.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh.5 Tujuan dari
penelitian ini yaitu:
a. untuk mengetahui hubungan lingkungan sosial terhadap motivasi belajar peserta didik di
pondok pesantren darul aram Muhammadiyah Gombara Sulawesi Selatan.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 161.
5Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, h. 15.
6b. untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik di pondok pesantren darul aram
Muhammadiyah Gombara Sulawesi Selatan.
c. untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara lingkungan sosial terhadap motivasi
belajar peserta didik di pondok pesantren darul aram Muhammadiyah Gombara Sulawesi
Selatan.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk Sekolah, dapat memberikan masukan pada dunia pendidikan tentang adanya
mengetahui hubungan lingkungan sosial terhadap motivasi belajar peserta didik sehingga
diharapkan dapat membantu memecahkan masalah yang terjadi antara guru, karyawan,
maupun masyarakat terhadap perserta didik.
b. Untuk guru, sebagai bahan informasi untuk lebih meningkatkan mutu dalam pencapaian
tujuan Pendidikan Nasional.
c. Untuk peserta didik, dapat memperkaya dan membuka cakrawala berfikir agar lebih
mengetahui informasi mengenai hubungan lingkungan sosial terhadap motivasi belajar
peserta didik.




F. Pengertian Lingkungan Sosial
1. Pengertian lingkungan Sosial
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang memengaruhi
perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung. Ling-
kungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik dan abiotik. Jika kalian berada di
sekolah, lingkungan biotiknya berupa teman-teman sekolah, bapak ibu guru serta
karyawan, dan semua orang yang ada di sekolah, juga berbagai jenis tumbuhan yang
ada di kebun sekolah serta hewan-hewan yang ada di sekitarnya. Adapun lingkungan
abiotik berupa udara, meja kursi, papan tulis, gedung sekolah, dan berbagai macam
benda mati yang ada di sekitar. Seringkali lingkungan yang terdiri dari sesama
manusia disebut juga sebagai lingkungan sosial. Lingkungan sosial inilah yang
membentuk sistem pergaulan yang besar peranannya dalam membentuk kepribadian
seseorang.6
Lingkungan  adalah segala  sesuatu yang berada  di  sekitar kita, yang ada
hubungannya  dan berpengaruh terhadap  diri kita. Dalam arti yang lebih  spesifik,
lingkungan adalah hal-hal  atau sesuatu yang  berpengaruh  terhadap perkembangan
manusia. Lingkungan menurut  pengertian inilah  yang sering  disebut dengan
”lingkuangan pendidikan”. Berpengaruh artinya bermakna, berfungsi, dan berperanan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Lingkungan sosial meliputi
6Hartati, Diana, 2009. Faktor-faktor yang mempengaruhi potus studi mahasiswa universitas
pembangunan nasional vetran Jatim. Surabaya JIPTUPN
7
8lingkungan keluarga, lingkungan  masyarakat desa, lingkungan  kota, dan lembaga
lembaga atau badan-badan sosial lainnya.7
Lingkungan sosial yaitu lingkungan antar manusia yang meliputi pola-pola
hubungan sosial, yangberlaku dalam suatu lingkungan (ruang), ruang lingkupnya
ditentukan oleh keberlakuan pola-pola hubungan sosial tersebut (termasuk perilaku
manusia didalamnya) dan oleh tingkat rasa integrasi mereka yangberada di dalamnya.
Oleh karena itu, lingkungan sosial itu terdiri dari pola interaksi antara teknologi dan
organisasi sosial, termasuk di dalamnya jumlah peserta didik dan perilakunya yang
terdapat dalam lingkungan spasial tertentu. Lingkungan sosial merupakan pergaulan
antar manusia, pergaulan antara pendidik dengan peserta didik, serta orang-orang
yang terlibat dalam interaksi pendidikan.8 Lingkungan sosial terbentuk mengikuti ke-
beradaan manusia di muka bumi. Ini berarti bahwa lingkungan sosial sudah ada sejak
makhluk manusia atau homo sapiens ini ada atau diciptakan. Lingkungan sosial
budaya mengalami perubahan sejalan dengan peningkatan kemampuan adaptasi
kultural manusia terhadap lingkungannya.
Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antar manusia,
pergaulan antara pendidik dengan peserta didik  serta orang-orang lainnya yang
terlibat  dalam interaksi pendidikan. Interaksi pendidikan  dipengaruhi karakteristik
pribadi dan  corak pergaulan antar orang-orang yang  terlibat  dalam interaksi
tersebut, baik pihak peserta didik maupun para pendidik (guru) dan pihak lainnya.
Tiap orang memiliki  karakteristik  pribadi masing-masing, sebagai individu maupun
sebagai anggota  kelompok. Karakteristik ini meliputi  karakteristik  fisik seperti
7Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: CV. Remadja
Rosda Karya, 2000), h. 148.
8Hartati, Diana, 2009. Faktor-faktor yang mempengaruhi potus studi mahasiswa universitas
pembangunan nasional
9tinggi dan besar badan, nada suara, roman  muka, gerak-gerik, dan karakterisik  psikis
seperti sifat sabar, pemarah (temperamen), sifat jujur, setia (watak), kemampuan
psikomotor,  seperti  cekatan dan  terampil.9
Lingkungan keluarga dan sekolah, peserta didik juga mendapat  pengaruh
dan pendidikan  dalam lingkungan masyarakat,  yang merupakan lingkungan ketiga,
sebagai peserta didik (anak, remaja ataupun  orang dewasa) sebenarnya  mereka telah
berada, hidup dan berkembang dalam lingkungan masyarakat, tetapi setelah selesai
masa pendidikan, maka mereka masuk ke masyarakat dengan status yang lain, yang
menunjukkan tingkat kedewasaan dan kemandirian yang lebih tinggi.  Dengan status
sebagai anak, remaja  ataupun orang dewasa, peserta didik  mengalami proses
pendidikan  dalam lingkungan  masyarakat.10
Peserta didik-peserta didik di sekolah  membentuk suatu lingkungan
pergaulan, yang dikenal sebagai lingkungan sosial peserta didik. Dalam lingkungan
sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan dan peranan tertentu. Sebagai ilustrasi,
seorang  peserta didik dapat  menjabat  sebagai pengurus kelas,  sebagai ketua kelas,
sebagai ketua OSIS di sekolahnya, sebagai pengurus OSIS, di sekolah-sekolah di
kotanya, tingkat provinsi atau tingkat nasional.  Kedudukan sebagai ketua kelas,
ketua OSIS atau ketua OSIS tingkat provinsi  memperoleh penghargaan  dari sesama
peserta didik.  Dalam kehidupan  kepeserta didikan  terjadilah hubungan antarpeserta
didik. Pada tingkat  kota atau wilayah,  terjadilah jaringan  hubungan sosial  peserta
didik sekota atau  sewilayah.  Pada tingkat provinsi, terjadi  hubungan  sosial peserta
didik tingkat  nasional.
9Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Jakarta: PT. Remaja
Rosda karya, 2007), h. 5.
10Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 7.
10
Tiap peserta didik dalam lingkungan sosial memiliki kedudukan, peranan, dan
tanggung jawab sosial tertentu. Dalam kehidupan tersebut terjadi  pergaulan, seperti
hubungan akrab, kerja sama, kerja berkoperasi, berkompetisi,  berkonkurensi,
bersaing,  konflik, atau perkelahian. Tiap  peserta didik berada  dalam lingkungan
sosial  peserta didik di sekolah. Ia  memiliki kedudukan  dan peranan yang diakui
oleh sesama.  Jika seorang peserta didik  terterima, maka ia dengan  mudah menye-
suaikan diri dan segera  dapat belajar.  Sebaliknya,  jika ia tertolak,  maka ia akan
merasa tertekan.  Pengaruh  lingkungan sosial  tersebut berupa hal-hal  berikut:
a. Pengaruh  kejiwaan yang bersifat menerima atau menolak  peserta didik, yang
akan  berakibat memperkuat  atua memperlemah  konsentrasi belajar.
b. Lingkungan sosial  mewujud dalam suasana akrab,  gembira, rukun, dan damai,
sebaliknya mewujud dalam suasana perselisihan, bersaing, salah-menyalahkan
dan cerai berai. Suasana kejiwaan  tersebut  berpengaruh  pada semangat dan
proses belajar. Suasana  kejiwaan  dalam lingkungan  sosial peserta didik  dapat
menghambat proses belajar.
c. Lingkungan sosial peserta didik di sekolah atau juga di kelas dapat berpengaruh
pada semangat  belaajr  kelas.  Dan setiap guru akan disikapi  secara  tertentu oleh
lingkungan sosial  peserta didik. Sikap positif atau negatif terhadap guru  akan
berpengaruh  pada kewibawaan guru.  Akibatnya,  bila guru  menegakkan
kewibawaan  maka ia akan  dapat  mengelola  proses  belajar dengan baik.
Sebaliknya, bila  guru tak  berwibawa, maka ia akan mengalami  kesulitan dalam
mengelola  proses belajar.11
11Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 252.
11
Interaksi individu dengan lingkungan adalah individu menerima  lingkungan
dan  individu  menolak  lingkungan.  Sesuatu  yang datang dari  lingkungan mungkin
diterima oleh individu sebagai sesuatu yang menyenangkan atau tidak menye-
nangkan, menguntungkan atau merugikan. Sesuatu  yang menyenangkan  atau
menguntungkan akan  diterima  oleh individu, tetapi  yang tidak menyenangkan  atau
merugikan  akan ditolak  atau dihindari.12
Penyesuaian diri merupakan salah satu bentuk interaksi yang didasari oleh
adanya  penerimaan atau saling  mendekatkan diri. Terhadap hal-hal yang  disenangi
atau dirasakan menguntungkan, individu  akan melakukan berbagai bentuk kegiatan
penyesuaian diri. Dalam  penyesuaian diri  ini, yang  diubah  atau disesuaikan bisa
hal-hal yang ada pada  diri individu (autoplastic), atau dapat  juga hal-hal  yang ada
pada lingkungan diubah  sesuai dengan  kebutuhan  individu (alloplastic), atau
penyesuaian diri otoplastis dan aloplastis terjadi secara serempak.
Dalam penyesuaian  diri dengan  lingkungan  mungkin juga  terjadi  secara
serempak proses pengubahan diri dan pengubahan lingkungan. Penyesuaian diri
otoplastis-aloplastis ini terjadi dalam  kegiatan kompetisi,  kooperasi, dan berbagai
bentuk usaha pemecahan masalah bersama.  Dalam suatu  situasi  kompetisi masing-
masing  individu atau  kelompok  yang terlibat berusaha untuk memperbaiki atau
meningkatkan dirinya. Peningkatan pada seseorang mendorong orang lain untuk
berusaha  melebihinya.13
Masyarakat  merupakan keseluruhan  lingkungan peserta didik. Peserta didik
berasal dari lingkungan masyarakat dan dididik  untuk hidup di dalam masyarakat.
12Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 57.
13Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 59.
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Karena itu, sudah sewajarnya  semua kondisi masyarakat untuk mana anak diper-
siapkan harus dipertimbangkan sedemikian  rupa  seperti: masalah-masalah, tuntutan-
tuntutan, kebutuhan kebutuhan, dan lain-lain.  Pengajaran yang berdasarkan lingku-
ngan atau  sumber pengajaran memberikan banyak manfaat atau nilai-nilai pendidi-
kan  bagi perkembangan  dan pertumbuhan pribadi peserta didik.14 Nilai nilai com-
munity study sebagai berikut:
a. Mempelajari  kehidupan masyarakat memberikan pengertian  realistis terhadap
masyarakat  modern dan proses-proses  sosial.
b. Menghubungkan kurikulum dengan kegiatan-kegiatan  masyarakat  akan men-
gembangkan  kesadaran dan kepekaan terhadap masalah-masalah sosial.
c. Menggunakan  minat-minat  pribadi peserta didik  akan menyebabkan  belajar
lebih  bermakna  baginya.
d. Mempelajari  kondisi-kondisi  masyarakat merupakan  latihan berpikir ilmiah
(scientific method).
e. Mempelajari  masyarakat  mendorong  rasa tanggung jawab peserta  didik
terhadap  masyarakat.
f. Mempelajari  masyarakat  akan memperkuat  dan memperkaya  kurikulum  mela-
lui  pelaksanaan  praktis di dalam  situasi-situasi sesungguhnya.
g. Mempelajari  masyarakat membantu  merealisasikan  salah satu tanggung jawab
sekolah yang penting,  yakni mempersiapkan  peserta didik ke arah  kehidupan
masyarakatnya.
h. Mempelajari  masalah-masalah  masyarakat  merupakan persoaial  dari usaha
memperbaiki  kualitas kehidupan  masyarakat.
14Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, h. 152.
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i. Mempelajari  masyarakat  menghindarkan  isolasi sekolah  dari realitas
kehidupan,  dengan demikian  memungkinkan sekolah untuk menjadi lembaga
kesejahteraan  masyarakat.
j. Mempelajari  masyarakat  memelihara  kerja sama  antara  individu-individu dan
lembaga-lembaga  di dalam masyarakat.
k. Mempelajari masyarakat mengembangkan kebiasaan-kebiasaan melakukan
observasi  pada peserta didik.
l. Mempelajari  masyarakat  mengembangkan  apresiasi dan pengertian terhadap
pemberian  jasa dari masyarakat.
m. Mempelajari  masyarakat  memberikan  peluang kepada  peserta didik untuk
berpartisipasi melakukan pengabdian  terhadap masyarakat.
n. Peserta didik memperoleh  pengalaman langsung yang kongkret, realistis, dan
menghindarkan verbalisme.
o. Pengajaran  menjadi lebih demokratis.
Dari uraian di atas  dapat disimpulkan  bahwa untuk  mengukur  variabel ling-
kungan sosial dapat  dilakukan melalui  indikator-indikator  sebagaimana dikemu-
kakan oleh Sukmadinata dan Tabrani adalah sebagai berikut:
a. Ketenangan jiwa peserta didik
b. Suasana keakraban  peserta didik dengan peserta didik lain
c. kegembiraan dalam mengikuti  pendidikan
d. persaingan belajar
e. sikap positif atau negatif  peserta didik terhadap guru.
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2. Hubungan  Sekolah  dengan orang tua peserta didik
Menurut  Yamin, sekolah  adalah lembaga  pendidikan yang secara formal
dan potensial  memiliki peranan penting  dan strategis bagi  pembinaan generasi
muda. Sedangkan orang tua peserta didik adalah  pendidik utama  yang sangat besar
pengaruhnya dalam pembinaan  dan perkembangan peserta didik.15 Oleh karena itu
sangat  diperlukan  hubungan yang  harmonis  antara sekolah  dan orang tua peserta
didik.  Hubungan  sekolan dan  orang tua peserta didik  dapat dijalin melalui
perkumpulan  orang tua, peserta didik, guru  atau tenaga  pendidikan lainnya yang
dinamakan  Badan  Pembantu Penyelenggaraan  Pendidikan (Komite Sekolah). Man-
faat  hubungan orang tua dengan  sekolah antara lain sebagai berikut:
a. Agar orang tua peserta didik tahu tentang, kegiatan-kegiatan  yang dilaksanakan
sekolah.
b. Agar orang tua peserta didik mau memberi perhatian yang besar dalam
menunjang  kegiatan-kegiatan  sekolah.
Agar orang tua peserta didik mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
sekolah perlu dilakukan berbagai upaya, antara lain:16
1) Memberikan informasi  seluas-luasnya tentang program  sekolah.
2) Melakukan  kunjungan  ke rumah  oleh guru  atau kepala sekolah.
3) Menetapkan satu bulan dalam  satu tahun pelajaran  sebagai bulan
informasi.
15Martinis Yamin, dkk. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), h. 113.
16Martinis Yamin, dkk. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, h. 114.
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4) Mengadakan dialog dengan orang tua/ wali peserta didik tentang
perkembangan  yang sedang dilaksanakan  dan akan  dihadapi sekolah.
5) Menginformasikan bahwa sekolah adalah sebagai lingkungan pendidikan
berkewajiban  untuk meningkatkan  kualitas sumber  daya manusia.
6) Menjelaskan bahwa manusia yang berkualitas itu hanya dapat  dihasilkan
oleh pendidikan  yang bermutu.
7) Menyadarkan  pihak orang tua/wali  peserta didik bahwa  keterlibatan
mereka dalam  usaha peningkatan  mutu pendidikan  mutlak  diperlukan.
8) Meningkatkan kesadaran orang tua/wali peserta didik tentang betapa
pentingnya  pendidikan  bagi anak manusia agar mereka menjadi  warga
negara yang  berkualitas.
9) Meningkatkan kesadaran orang tua/ wali peserta didik agar mau
menyekolahkan  putra-putrinya sampai tamat.
Dengan mengetahui  kegiatan-kegiatan  sekolah diharapkan  agar orang tua
peserta didik merasa memiliki, mau berpratisipasi dan mau  memberikan  bantuan
dalam pelaksanaan pendidikan. Partisipasi  tersebut dapat berupa:17
a) Memotivasi  putra-putrinya  untuk belajar  dengan baik.
b) Melengkapi  semua keperluan  belajar putra-putrinya
c) Mengarahkan  putra-putrinya  untuk belajar  secara teratur  pada jam-jam tertentu
dan mengatur waktu  untuk kegiatan  lain di rumah.
d) Menciptakan suasana  belajar agar dapat mendorong  putra-putrinya rajin belajar.
e) Mengawasi putra-putrinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
sekolah.
17Martinis Yamin, dkk. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, h. 115.
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f) Ikut membantu  tegaknya  disiplin  sekolah.
g) Ikut mendorong  putra-putrinya  mematuhi  peraturan sekolah.
h) Memberi saran  mengenai  ketertiban  sekolah.
i) Ikut memberikan perhatian terhadap perkembangan  situasi  pendidikan sekolah.
j) Memenuhi  undangan rapat dan undangan  lainnya dari sekolah  bagi kepentingan
putra-putrinya
k) Membantu  tegaknya  wibawa kepada sekolah  dan guru.
l) Memberikan saran dalam  menegakkan  wibawa kepala sekolah  dan guru.
m) Membantu  menjaga  nama baik  sekolah
n) Mendorong  agar putra-putrinya  gemar membaca
o) Mendorong  putra-putrinya  agar ikut  ambil aktif dalam kegiatan  seni, olahraga
dan kegiatan lainnya  yang diadakan  sekolah.
p) Mendorong putra-putrinya untuk mengikuti  upacara bendera dan upacara lainnya
yang  diadakan di sekolah
q) Mendorong putra-putrinya memelihara keamanan, kebersihan, ketertiban,
keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan baik di rumah maupun sekolah.
3. Hubungan  Sekolah Dengan  Instansi  Terkait
Sekolah perlu  membina  hubungan baik secara  timbal balik dengan instansi
terkait, misalnya dengan  lurah/ kepala desa, puskesmas, camat,  polsek, koramil,
LKMD, PKK dan posyandu. Upaya yang diperlukan  dilaksanakan  oleh sekolah
antara lain sebagai berikut:18
18Martinis Yamin, dkk. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, h. 116.
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a. Menginformasikan  program sekolah
b. Ikut serta dalam setiap kegiatan  yang diadakan  pemerintah,  sepanjang  tidak
mengganggu kegiatan  pembelajaran.
c. Pada saat-saat yang diperlukan, kepala sekolah atau guru yang ditunjuk
mengadakan  kunjungan  ke instansi  pemerintah  sebagai salah satu  cara
pendekatan  dari pihak sekolah.
d. Sekali-sekali dapat mengundang pejabat pemerintah di luar Depdiknas sebagai
pembina  dalam  upacara bendera.
4. Hubungan  Sekolah Dengan  Dunia Usaha  dan  Tokoh  Masyarakat
Program  ini dapat dilaksanakan  dalam bentuk sebagai berikut:19
a. Mengunjungi  industri  dan perusahaan  untuk menambah  pengetahuan peserta
didik
b. Mengundang tokoh-tokoh yang berhasil dalam bidangnya untuk memberikan
ceramah di sekolah.
Sedangkan dari  dunia usaha  dan tokoh  masyarakat yang berhasil  diharapkan
peran serta  sebagai berikut:
1) Bersedia menjadi narasumber  memberikan  ceramah  untuk peserta didik
sebagai usaha  memotivasi  peserta didik supaya  lebih giat  belajar dan  kerja
keras.
2) memberikan  saran dalam  menegakkan  wibawa  kepala sekolah  dan guru
3) menjadi  narasumber  untuk pelaksanaan  program muatan lokal
19Martinis Yamin, dkk. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, h. 117.
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5. Hubungan  Sekolah Dengan Lembaga Pendidikan  Lainnya
Dalam usaha membina dan mengembangkan hubungan dengan lembaga
pendidikan lainnya, perlu dilaksanakan upaya-upaya berikut:20
a. Mengadakan  kunjungan antar sekolah
b. Memberikan informasi  tentang perkiraan  jumlah  lulusan sekolah pada lembaga
pendidikan setingkat di atasnya
c. Mengundang pimpinan lembaga pendidikan yang lebih tinggi  tingkatnya untuk
memberikan  ceramah tentang perkembangan  pendidikan  sesuai dengan jen-
jangnya.
G. Motivasi Belajar
1. Definisi motivasi belajar
Dalam kehidupan sehari-hari motivasi sangat diperlukan karena sebagai
pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak perilaku seseorang untuk
mencapai suatu tujuan dan motivasi berakar pada kebutuhan untuk mewujudkan diri,
ingin mengembangkan diri sesuai dengan bakat, hal-hal yang berhubungan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, status sosial, dan perbuatan pribadi. Dalam surat  Al
Mujadilah di pertegaskan lagi tentang pentingnya ilmu pengetahuan dalam
mendorong motivasi belajar peserta didik.
ِﯿﻗ َاذِإَو ْﻢَُﻜﻟ ُﷲ ِﺢَﺴَْﻔﯾ اﻮُﺤَﺴْﻓﺎَﻓ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ﻲِﻓ اﻮُﺤﱠﺴََﻔﺗ ْﻢَُﻜﻟ َﻞِﯿﻗ َاذِإ اُﻮﻨََﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ ﺎَﯾ ﱠﻟا ُﷲ ِﻊَﻓْﺮَﯾ اوُﺰُﺸْﻧﺎَﻓ اوُﺰُﺸْﻧا َﻞ َﻦﯾِﺬ
 ٌﺮِﯿﺒَﺧ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَﻤِﺑ ُﷲَو ٍتﺎَﺟََرد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اُْﻮﻨَﻣآ
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
20Martinis Yamin, dkk. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, h. 117.
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niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan motivasi
maka para ahli psikologi banyak mendefinisikannya, berikut ulasan pengertian
mengenai motivasi, istilah motivasi berasal dari bahasa latinmovere, yang bermakna
bergerak, istilah ini bermakna mendorong, mengarahkan tingkah laku
manusia.21Sedangkan yang dikutip dalam buku Isbandi Rukmianto Adi, istilah
motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat,
namun tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam
tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya
suatu tingkah laku tertentu.22 Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Adapun menurut Mc. Donald,
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.23
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjukkan kepada
seluruh proses gerakan itu termasuk situasi yang mendorong dorongan yang timbul
21Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Oreantasi Baru) (Cet. I; Jakarta: Referensi. 2012),
h. 180.
22Isbandi Rukmianto Adi, Psikologi Sosial dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: Dasar-dasar
Pemikiran, (Cet. I; Jakarta: Grafindo Persada, 1994), h. 154.
23Iakandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Oreantasi Baru), h. 184.
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dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan
atau akhir daripada gerakan/ perbuatan.24
M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah pendorong
suatau usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia men-
jadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil
atau tujuan tertentu.25
Nurkhalisa Latuconsina mendefenisikan motivasi adalah segala sesuatu yang
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut orang untuk memenuhi suatu ke-
butuhan dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu merupakan suatu keputusan yang
telah ditetapkan individu sebagai suatu kebutuhan atau tujuan yang ingin dicapai26
Oemar Hamalik menyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan.27
Motivasi mengandung tiga unsur penting, yaitu:
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadi perubahan energi padadiri setiap individu
manusia, perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di
dalam system neurophysiological yang ada pada organisme manusia.
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal
ini motivasi relavan dengan persoalan-persoalan jiwa, afeksi, dan emosi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.
24Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar UmumPsikologi (Jakarta; Bulan Bintang. 1982) h. 64-
65.
25Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Ramadja Karya, 2004), h. 24.
26Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Cet. I; Alauddin Pers:
2013), h.184.
27Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 158.
21
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan.28
Sebelum menguraikan apa yang dimaksud dengan motivasi belajar terlebih
akan diuraikan mengenai belajar. Belajar merupakan kegiatan penting yang harus di-
lakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh
sesuatu. Belajar dapat didefinisikan secara sederhana sebagai suatu usaha atau ke-
giatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri sesorang, mecaku pe-
rubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan seba-
gainya.29
Hakekat belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar dan
terus menerus melalui bermacam-macam aktivitas dan pengalaman guna memperoleh
pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang lebih baik.
Perubahan tersebut bisa ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperi perubahan dalam
hal pemahaman, pengetahuan, perubahan sikap, tingkah laku, dan daya penerimaan.30
Pengertian belajar yang objektif perlu dirumuskan secara jelas. Bahkan para
kalangan ahli psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan31khususnya banyak mem-
beri pandangan dan mendefinisikannya teori belajar itu sendiri,tentunya didasarkan
pemahaman dan aliran ilmu yang mereka anut. Guna melengkapi dan memperluas
pandangan kita tentang belajar, salah satunya yang diungkapkan oleh:
Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa
kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang
28Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XX; Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada Rajawali Pers, 2011), h. 71.
29Makmun Khairani, Psikologi Belajar(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), h. 4.
30Makmun Khairani, Psikologi Belajar, h. 12.
31Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. IV; Jakarta, PT Rineka
Cipta: 2003), h. 2.
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berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar.
Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi,
menjadi kapabilitas baru.32
Sedangkan, Good dan Brophy dalam bukunya Educational Psychology: A
Realistic Approach mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang singkat, yaitu
learning is the development of new associations as a result of experience. Beranjak
dari definisi yang dikemukakannnya itu selanjutnya ia menjelaskan bahwa belajar itu
suatu proses yang benar-benar bersifat internal (a purely internal event). Belajar
merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu terjadi di
dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan
belajar menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang nampak, tetapi terutama
adalah prosesnya yang terjadi secara internal didalam diri individu dalam usahanya
memperoleh hubungan-hubungan baru (new associations). Hubungan-hubungan baru
itu dapat berupa, antara perangsang-perangsang, antara reaksi-reaksi, atau antara pe-
rangsang dan reaksi.33
Konsepsi mengenai belajar banyak sekali merupakan hal yang sentral dalam
banyak teori-teori psokologi.34 Dari bermacam-macam definisi yang telah dipaparkan
oleh para ahli dapat dikemukakan bahwa pada umumnya para ahli melihat belajar itu
sebagai suatu proses. Prosesnya sendiri tidak nampak, yang tepat adalah hasil dari
proses. Karena belajar merupakan suatu proses, maka dalam belajar adanya masukan,
yaitu yang akan diproses dan adanya hasil dari proses tersebut.35 Meskipun secara
32Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta, PT Rineka Cipta:
2006), h. 10.
33Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. 26; Bandung,  PT Remaja Roskary : 2013),
h. 85.
34Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Cet. 11; Jakarta, PT Raja Grafindo Persada:
2002), h. 229.
35Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum(Yogyakarta: Andi, 2010), h.186.
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teoritis belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku, namun tidak semua
perubahan tingkah laku organisme dapat dianggap belajar. Perubahan yang timbul
karena proses belajar sudah tentu memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas.36 Belajar
merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal
tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut tertuju
pada bahan belajar tertentu.37
Jadi, yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah daya penggerak dari
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada keinginan untuk
bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat
belajar peserta didik sehingga sungguh-sungguh untuk belajar dan memotivasi untuk
mencapai prestasi.38Motivasi sangat berperan dalam proses belajar. Dengan motivasi
inilah peserta didik menjadi tekun dalam proses belajar dan dengan motivasi belajar
ini pulalah kualitas hasil belajar peserta didik juga kemungkinan dapat diwujudkan.39.
Dengan demikian, begitu pentingnya peranan dari seorang guru terhadap
motivasi peserta didik itu sendiri, agar peserta didik dapat lebih giat lagi dalam
melaksanakan proses belajar di kelas sehingga tercapai siswa yang berprestasi.
36Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Cet. XVII; Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya: 2011), h. 114.
37Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 18.
38Iakandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Oreantasi Baru), h. 182.
39Nurkhalisah Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, h. 188.
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2. Jenis motivasi
Abdul Rahim membahasakan bahwa motivasi terbagi atas dua macam, yaitu
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrisik. Berikut penjelasan tentang motivasi
ekstrinsikdan motivasi intrisik, yaitu:
a. Motivasi ekstrinsik merupakan hal dan keadaan yang datang dari luar individu
yang juga mendorongnya untuk melakukan sesuatu.40 Jenis motivasi ini timbul
sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan,
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengann kondisi demikian
akhirnya dia mau melakukan sesuatu.41
b. Motivasi interinsik yaitu hal yang berasal dari diri individu yang dapat
mendorongnya melakukan suatu tindakan.42Jenis motivasi ini timbul tanpa
adanya paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri.43.
Perlu di pahami betapa pentingnya motivasi belajar itu sendiri terhadap
peserta didik
Agar dapat mendorong minat dan kemauannya dalam melaksanakan proses
pembelajaran
3. Fungsi motivasi dalam belajar
Motivasi selain berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi juga
berfungsi sebagai berikut:
40Abdul Rahim Hs, Sistem Pembelajaran Balikan dan Motivasi Berprestasi (Cet. I; Alauddin
Pers: Makassar, 2012), h. 76.
41Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XXVI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 29
42Abdul Rahim Hs, Sistem Pembelajaran Balikan dan Motivasi Berprestasi, h. 76.
43Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 29.
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang telah dicapai.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang
akandikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.44
Menanamkan kepada peserta didik tengtang fungsi motivasi itu sendiri agar
mereka sadar kalau fungsi dari motivasi itu sendiri sangat berperang penting
dalam pendidikan peserta didik itu sendiri.
Adapun bentuk motivasi yang sering dilakukan disekolah adalah memberi angka,
hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberi tugas, memberi ulangan, mengetahui hasil,
dan hukuman.
44Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XX; Jakarta: Raja Grafindo




A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif
deskriptif karena terdiri dari dua variabel yaitu lingkungan sosial dan motivasi belajar,
dengan menggunakan analisis statistik inferensial, dan yang akan diteliti adalah hubungan
lingkungan sosial terhadap motivasi belajar sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian
kuantitatif deskriptif.
2. Lokasi penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu Pondok Pesantren
Darul Arqam Gombara adapun penulis mengambil lokasi ini sebagai obyek penelitian di
karenakan pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang tidak cukup
memadahi.
B. Popolasi dan sampel
1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan.45Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/
subyek yang dipelajari,tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek tersebut.





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.46Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif  (mewakili).
Penentuan besarnya sampel dalam penelitian ini menggunakan pertimbangan dari
Suharsimi Arikunto sebagai berikut:
Apabila subjeknya kurang dari `100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlahnya besar, dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:47
a. kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut
banyak sedikitnya data.
c. besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian resikonya besar,
tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini adalah penelitian polulasi
karena sampel dalam penelitian ini tidak mencukupi 100 orang yakni, sebanyak 85 orang.
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, h.81.
47SuharsimiAriknto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: RinekaCipta,
2006) h.134.
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C. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dilapangan dilakukan secara langsung penelitian
kelapangan (Field Research) yang menjadi obyek penelitian adalah hubungan lingkungan
sosial terhadap motivasi belajar peserta didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara
kemudian langsung kepada poplasi meliputi sampel. Untuk menunjang kesuksesan penelitian
lapanan ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut.
1. Angket (Kuesioner)
Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada peserta didik untuk
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan dalam skripsi
ini.
2. Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan informasi dan data dengan mengadakan tanya jawab
terhadap reponden. Dengan demikian peneliti mewawancarai langsung beberapa guru atau
uztas di Pesanren tersebut, serta yang berkenang dengan judul skripsi ini.
3. Penelitian
Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di Pondok
Pesantren Darul Arqam Gombara seperti dokumen-dokumen tentang hasil belajar peserta
didik, data seluruh peserta didik, keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya
dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini.
D. Instrumen penelitian
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berdasarkan
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1. Pedoman angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.48Instrumen ini
digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data tentang lingkungan sosial dan
motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini
adalah peserta didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara. Untuk memperoleh data
yang dibutuhkan maka dalam penelitian ini digunakan teknik angket.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka cara yang ditempuh baik secara langsung
kepada orang yang diperlukan datanya maupun secara tidak langsung dengan cara melalui
orang lain yang mengetahui diri orang yang akan didatanya.
2. Pedoman wawancara
Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.49
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual,
adakalanya juga dilakukan secara kelompok, apabila tujuannya untuk menghimpun data dari
kelompok seperti wawancara dengan suatu keluarga, pengurus yayasan maupun yang
lainnya.
Wawancara ini digunakan apabila ingin mengetahui lebih mendalam serta jumlah
responden sedikit. Dengan demikian instrumen ini memerlukan waktu tertentu untuk bertatap
muka secara langsung dengan sumber data. Dalam melakukan teknik tersebut digunakan
instrumen pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan pokok yang diajukan
kepada responden.
48 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika , (Cet. III;Bandung: Alfabeta. 2013), h.52-53.




Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto,
file documenter, data yang relevan dengan penelitian50.
Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data tentang peserta didik
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara.
E. Prosedur pengumpulan data
Dalam mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan
pengumpulan data. Untuk pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam penelitian,
misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian menyelesaikan
urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat Fakultas, Gubernur,
Walikota, Diknas dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian
yaitu Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut :
50 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika , h.58.
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Riset Lapangan (Field Research)
Riset lapangan yaitu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan penelitian langsung di lapangan terhadap masalah yang erat hubungannya
dengan judul, dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut:
a. Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada peserta didik untuk memperoleh data
yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan dalam skripsi ini.
b. Wawancara, yaitu peneliti mewawancara langsung beberapa guru serta yang berkenaan
dengan judul skripsi ini.
c. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di Pondok
Pesantren Darul Arqam Gombara seperti dokumen-dokumen tentang hasil belajar
peserta didik, data seluruh peserta didik, keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada
hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini.
F. Teknik analisis data
Teknikn analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis
statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistic inferensial, seperti penjelasan berikut :
1. Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel distribusi frekuensi dan mean
untuk mengukur lingkungan sosial dan motivasi belajar peserta didik.
2. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik korelasi produk moment
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara lingkungan sosial terhadap motivasi
belajar peserta didik.
Adapun rumus produk moment sebagai berikut :
R x y =
   
     2222 YNYNXNXN YXXYN    

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Keterangan : r x y : Angka indeks korelasi “r” Product Moment
N : Banyaknya subjek
∑x y : Jumlah hasil perkalian antara rekor x
∑x : Jumlah seluruh skor x
∑y : Jumlah seluruh skor y.51




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penilitian
1. Selayang Pandang Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar
Sulawesi Selatan
a. Sejarah Singkat
Pondok Pesantren ini berdiri ketika ulamaberpandangan bahwa Pendidikan Tarjih
Muhammadiyah yang diselenggarakan di jalan Bandang No. 7 C Ujung Pandang
(sekarang Makassar) khususnya di Pimpinan Cabang Muhammadiyah Bontoala tidak
lagi relefan sesuai dengan perkembangan zaman. Olehnya itu tokoh-tokoh ulama
Muhammadiyah sebagai konsultan dakwah pada saat itu yang terdiri dari
1) DR. S. Madjid
2) K.H. Abdul Jabbar Asysyiri
3) K.H. Fattul Muin Dg. Magading
4) K.H. Marsuki Hasan
5) K.H. Bakri Wahid
Tahun 1970 sepakat ulama Muhammadiyah untuk mencari lokasi Pembinaan
Tarjih Muhammadiyah dipindahkan ke luar kota. Dengan usaha kerja keras itulah
membuahkan hasil dengan mendapatkan lokasi sekarang sebagai sumbangan dari
Kepala Daerah Kab. Maros (Bapak Kasim DM). Tanggal 14 April 1971 resmi
menjadi Pondok Pesantren Darul Arqam dengan Akta Notaris No. 22 tanggal 09 Juni
1972. Pada Musyawah Wilayah Muhammadiyah di Gowa terpilihlah K.H. Abdul
Jabbar Asysyri sebagai Ketua dan Drs. Zainuddin Sialla menjadi sekretaris.
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Dalam rangka pembinaan pondok pesantren, maka pada Musyawarah Wilayah
Muhammadiyah di Pare-Pare menetapkan agar Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah menjadi proyek Pengkaderan Muhammadiyah. Tanggal 25 Januari
1976 berlangsung serah terima pesantren dari PCM Bontoala kepada PWM Sulawesi
Selatan Barat.
Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Sulawesi Selatan telah mengalami 7 (tujuh) kali pergantian kepemimpinan yaitu :
1) K.H. Abdul Jabbar Asysyiri tahun 1971 s/d 1987. (almarhum)
2) K.H. Drs. Makmur Ali tahun 1987 s/d 1992. (almarhum)
3) H. Iskandar Tompo tahun 1992 s/d 1993.
4) K. H. Andi Bakri Kasim tahun 1993 s/d 1994.
5) K. H. Muchtar Waka, BA. 1994 s/d 2007
6) DR. K.H. Mustari Bosra, MA. 2007 – 2011
7) Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel 11 Juni 2011-Maret 2012
8) Drs. KH. Baharuddin Pagim April 2012- 2016
Pengelola
1) Drs. KH. Alwi Uddin, M.Ag. (PW. Muhammadiyah Sul-Sel)
2) Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. (Koordinator Majelis Dikdasmen)
3) Drs. H. Tamrin Taha, M.Pd. (Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel)
4) DR. H. Muhlis, MM. (Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel)
5) Drs. H. Basyir S,. M.H. (Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel)
6) Drs. H. Hidayat Ismail, M.Si. (Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel)
7) Drs. H. M. Samir Patsan, M.Ag. (Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel)
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8) Kasmawati Abdullah, S.Pd. M.Pd. (Majelis Dikdasmen PWM Sul-Sel
Tabel 4.1
Nama Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar
Sulawesi Selatan
NO N A M A JABATAN
1 DRS. H. MAWARDI PEWANGI,M.Pd.I. KOMITE
2 DRS. KH. BAHARUDDIN PAGIM DIREKTUR
3 DRS. H. NATSIR, M.Si. DIREKTUR I BID.PERSEKOLAHAN
4 DRS. AMIR MR. DIREKTUR II  BID.KEPESANTRENAN
5 H. SYARIR NUR DIREKTUR III BID.SARANA
6 BADARUDDIN, S.Pd. SEKRETARIS PESANTREN
7 DRS. LASPADA ABD. LATIF KASUBAG KEUANGAN
8 DRS. ARSYAD KEPALA  MA
9 H. M. RIDHWAN HAMZAH, S.Th.I. KEPALA MTs
10 SAPPEWALI, S.Pd. KEPALA SMK
11 DRA. HJ. ANDI NUR HIKMAH KEPALA SMP
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Tabel 4.2
Nama Kiyai Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi
Selatan
NO N A M A JABATAN
1 KH. MUCHTAR WAKA KIYAI PESANTREN
2 KH. MUH. SAID ABDUL SHAMAD, Lc. KIYAI PESANTREN
3 KH. ARSYAD NYERO KIYAI PESANTREN
4 DRS. KH. DAHLAN YUSUF KIYAI PESANTREN
5 DRS. KH. JAYATUN, MA. KIYAI PESANTREN
6 DRS. KH. ALI HASAN KIYAI PESANTREN
b. Tujuan
1) Tujuan Jangka Panjang :
Melahirkan  kader-kader dan calon muballig yang memiliki kompetensi dan
daya saing untuk menghadapi tantangan da’wah amar ma’ruf nahi mungkar di era
global, calon pimpinan perserikatan, dan calon tenaga kerja yangmemiliki akhlaq
yang terpuji siap pakai untuk kalangan lokal, nasional, regional maupun internasional
2) Tujuan Jangka Pendek :
a) Meningkatkan kwalitas pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
b) Menata dan melengkapi dokumen administrasi pesantren.
c) Menerapkan Manajemen ISO 9000- 2008 yang berbasis SIM.
d) Meningkatkan disiplin santri terhadap tata tertib Ponpes.
e) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, kependidikan dan pembina.
f) Meningkatkan pengadaan sarana prasana penunjang KBM.
g) Mengadakan rehap asrama dan ruang belajar.
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h) Melaksanakan pembangunan asrama, ruang belajar, ruang laboratorium,
perpustakaan, Masjid dan sarana lainnya.
i) Meningkatkan kerjasama dengan pihak Pemerintah dan masyarakat.
j) Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan.
k) Meningkatkan kualitas pelaksanaan Al Islam, Kemuhammadiyaan dan Bahasa
Arab (ISMUBA) dan bahasa asing.
c. Visi dan Misi Pesantren
Berdasarkan kondisi pesantren saat ini, tantangan yang akan dihadapi dalam
10 tahuna mendatang dengan memperhitungkan modal dasar pesantren sangatlah jauh
ketinggalan dari harapan dan cita-cita Muhammadiyah.  Indikatornya adalah sarana
dan prasarana belum memadai, SDM masih rendah, proses belajar mengajar belum
memenuhi standar proses, pengelolaan manajemen belum standar, pengelolaan AIK
belum memenuhi standar isi, pembinaan ke-pesantrenan belum maksimal. Kondisi ini
menjadi motivasi dan spirit bagi pengurus Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Pimpinan Wilayah Muhamadiyah Sulawesi Selatan untuk melakukan Revitalisasi
dengan berbagai strategi yang melibatkan seluruh jajaran Pimpinan Wilayah dan
Pimpinan Daerah Muhamdiyah, bekerjasama dengan unsur Kemendiknas, Kemenag,
DUDI, Komite Pesantren, Orang Tua Santri, Masyarakat Warga Muhammadiyah
serta lembaga kemasyarakatan lainya.
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A. Visi
”Menjadi Pesantren Mandiri, Maju, Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi dan
Berwawasan Internasional yang Berlandaskan Al-Qur’an dan As-sunnah Secara
Holistik”
Visi pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan tahun 2012-
2013, mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan Muhammadiyah dan tujuan
pendidikn nasional, seperti yang tertuang dalam tujuan pendidikan  Muhammadiyah
dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003. Visi Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah tersebut harus dapat diukur ketercapaiannya untuk
mengetahui tingkat kemandirian, kemajuan, kualitas, daya saing tinggi dan
berwawasan internasional yang berlandaskan Al-qur’an dan As-sunah secara holistik.
Kemandirian adalah hak pesantren untuk menentukan apa yang terbaik
baginya dengan berpedoman pada peraturan majelis pendidikan dasar dan menengah,
serta peraturan pemerintah yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan dasar
dan menengah. Kemandirian bukanlah keterisolasian dari pihak lain, bukan pula
menutup diri dari bantuan pemerintah, DUDI, dan masyarakat pada umumnya,
melainkan mampu mewujudkan pengelolaan pesantren sejajar dan sederajat dengan
pesantren lain yang telah maju dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan
sumber daya yang dimilikinya, sehingga dapat mencetak santri–santriah yang mampu
hidup mandiri dalam berbangsa dan bernegara.
Tingkat Kemajuan pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan
dapat diukur dari ketersediaan sarana dan prasarana yang memenuhi standar nasional,
pengelolaan manajemen berstandar ISO, sumber daya manusianya rata-rata berkua-
39
lifikasi strata satu dan strata dua, kegiatan pembelajarannya memenuhi standar
proses, memiliki kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan ke-pesantrenan, memiliki
kurikulum pembinaan ekstrakurikuler, memiliki laboratorium IPA, Lab. Bahasa,
Lab.IPS. Lab. Matematika, lab. Perbengkelan industri kecil, lab. ICT., lab. Aqidah-
Akhlaq, memiliki fasilitas sarana olahraga yang memadai (lap. Sepak bola, lap bola
volly, lap sepak takrow, lap.Futsal, lap bola basket, lap. Bulu tangkis, tennis meja,
lap.long tennis), lab. Life Skill.
Tingkat Kualitas pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan
dapat diukur dari terlaksananya 8 standar nasional pendidikan, yaitu: standar isi,
standar proses, standar kompetens lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar  sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar
penilaian dan juga standar isi AIK, standar isi Pendidikan Agama dan bahasa Arab
serta pembinaan khusus kepesantrenan yang dilaksanakan secara holistik,  mampu
berkompetisi pada tingkat Kabupaten/Kota, provinsi, nasional dan internasional.
Tingkat Berdaya Saing Tinggi pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Sulawesi Selatan dapat diukur dari terselenggaranya pelayanan mutu pendidikan pada
semua aspek, meningkatnya profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
lainnya, menghasilkan tamatan yang berkualitas, menguasai bahasa Arab, inggris dan
Mandarin, memiliki jaringan pertukaran Santri/Santriah  dengan negara maju untuk
magang belajar  selama 3 bulan, membekali berbagai keterampilan hidup (Life skill)
kepada santri-santriah  sebagai modal usaha hidup mandiri, meningkatkan
penguasaan dan pemanfaatan IPTEK melalui penelitian, pengembangan, dan
penerapan menuju inovasi secara berkelanjutan, berbasis keunggulan yang kompetitif
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Berwawasan Internasional, dapat diukur  dengan penguasaan dasar-dasar IT,
memanfaatkan jaringan informasi yang bersifat interaktif antar sesama santri-santriah
pada tingkat internasional, memanfaatkan jaringan teknologi informasi dan komu-
nikasi secara efektif agar dapat memperoleh informasi yang lebih komprehensip
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berlandaskan Al-qur’an dan As-sunah, dapat diukur dari terlaksananya
pembelajaran pada semua mata pelajaran terintegraasi dengan  nilai-nilai yang ber-
sumber dari Alqu’an dan As-sunnah
Kholistik dapat diukur dari terlaksananya kurikulum, yaitu: strategi pelak-
sanaan kurikulum, kurikulum integratif, kurikulum kompetensi, kurikulum humanis-
tik, kurikulum sosial dan antisipatif.
Untuk mewujudkan visi pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi
Selatan tersebut ditempuh melalui 10 misi.
2) Misi
a) Melaksanakan penataan dan pembangunan fisik pesantren
b) Melaksanakan pengelolaan manajemen berstandar ISO
c) Melaksanakan  pembelajaran sesuai standar isi dan standar kompetensi lulusan
untukmenguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, seni
(IPTEKS), serta ilmu pengetahuan Agama secara holistik menuju pesantren
berstandar internasional
d) Melaksanakan pembinaan calon  kader ulama teknograt.
e) Melaksanakan pengkajian al-Qur’an, As-sunnah, dan Kitab lainnya serta Hafidz
Al-qur’an.
f) Melaksanakan pembinaan bahasa Arab, Inggris dan bahasa Mandarin.
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g) Melaksanakan  pembinaan Ibadah, akhlak mulia, moral, etika, budaya, dan adab-
adab lainnya yang  berlandaskan al-Qur’an dan As-sunah .
h) Melaksanakan pembinaan keterampilan life skill sebagai modal dasar
membangun hidup mandiri dan keluarganya yang berlandaskan al-Qur’an dan As-
sunnah.
i) Melaksanakan pembinaan kader persyarikatan Muhammadiyah.
j) Melaksanakan pembinaan intra dan ekstrakurikuler.
3) Nilai
a) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan bertekat Melaksanakan penataan dan pembangunan fisik
Pondok Pesantren secara bertahap hingga tahun 2031
b) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan  melalui Direktur Pesantren akan melaksanakan pengelolaan
manajemen berstandar ISO.
c) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhamadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren melaksanakan pembelajaran sesuai
standar isi dan standar kompetensi lulusan untuk menguasai dasar-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi,seni (IPTEKS), serta ilmu pengetahuan Agama secara
holistik menuju pesantren berstandar internasional
d) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren melaksanakan pembinaan calon
kader ulama teknograt
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e) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui DirekturPesantren Melaksanakan pengkajian al-Qur’an,
As-sunnah, dan Kitab lainnya serta Hafidz al-Qur’an
f) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren Melaksanakan pembinaan bahasa
Arab, Inggris dan bahasa Mandarin
g) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren Melaksanakan  pembinaan Ibadah,
akhlak mulia, moral, etika, budaya, dan adab-adab lainnya yang  berlandaskan
al-Qur’an dan As-sunah
h) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren Melaksanakan pembinaan
keterampilan life skill sebagai modal dasar membangun hidup mandiri dan
keluarganya yang berlandaskan al-Qur’an dan As-sunnah
i) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren Melaksanakan pembinaan kader
persyarikatan Muhammadiyah
j) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan melalui Direktur Pesantren Melaksanakan pembinaan intra dan
ekstrakurikuler
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4) Arah Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2012 – 2031
Arah Pembangunan Jangka Panjang Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah 20 Tahun kedepan sesuai dengan makna yang termuat dalam Visi –
Misi, adalah:
a) Mewujudkan penataan dan pembangunan fisik pesantren
b) Mewujudkan pengelolaan manajemen berstandar ISO, menuju Pesantren
Bertaraf Internasional
c) Mewujudkan  pembelajaran sesuai standar isi dan standar kompetensi lulusan
untuk menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, seni (IPTEKS),
serta ilmu pengetahuan Agama secara holistik menuju pesantren berstandar
internasional
d) Mewujudkan pembinaan calon  kader ulama teknograt
e) Mewujudkan pengkajian al-Qur’an, As-sunnah, dan Kitab lainnya serta
Hafidzqur’an
5) Tahapan dan Skala Prioritas
Pembangunan jangka panjang 20 Tahun kedepan Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah dilaksanakan secara bertahap, yaitu Rencana Pembangunan
Jangka Menengah 5 Tahun kedepan dan Rencana Pembangunan Jangka Pendek 1
Tahunan, dengan skala prioritas sebagai berikut:
a) Rencana Pembangunan jangka Menengah ke-1 (2012 – 2016), prioritas pada:
(1) Membangunan 1 unit Asrama Putra berlantai 2, dengan kapasitas 240 orang
santri.
(2) Membangun Masjid berlantai 2, dengan kapasitas 1000 org santri.
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(3) Membangun kantor pusat berlantai dua.
(4) Pengelolaan  Manajemen yang berstandar ISO (Rintisan Pesantren Bertaraf
Internasional).
(5) Peningkatan profesional tenaga pendidik dan kependidikan melalui workshop,
dan diklat bidang keahlian/bidang studi.
(6) Peningkatan kualitas santri melalui pembelajaran bermakna.
(7) Merintis kelas bilingual.
(8) Pengadaan sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran.
(9) Peningkatan pengamalan ibadah dan akhlaqulkarimah.
b) Rencana Pembangunan Jangka Menengah ke-2 (2017 – 2021), prioritas pada:
(1) Membangun 2 unit asrama putri berlantai 2, dengan kapasitas 480 orang santri.
(2) Membangun ruang belajar dan laboratorium 1 lokal untuk santri putri.
(3) Membangun ruang belajar dan laboratorium 1 lokal untuk santri putra.
(4) Mewujudkan pesantren bertaraf internasional (Menggunakan kurikulum
Internasional).
(5) Tenaga pendidik wajib berbahasa asing (Arab, Inggris atau Bahasa Mandarin)
dalam penyajian mata pejarannya (mewujudkan kelas Bilingual).
c) Rencana pembangunan jangka menengah ke-3 (2022 – 2026), prioritas pada:
(1) Membangun asrama putra dan putri masing-masing 1 Unit.
(2) Membangun ruang kelas baru putra dan putri masing-masing 2 unit.
(3) Melengkapi sarana pembelajaran yang berkualitas sesuai standar sarana dan
prasarana.
(4) Meningkatkan profesional tenaga pendidik dan kependidikan sesuai standar
nasional pendidikan.
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(5) Pelaksanaan pembelajaran dikelas makin berkualitas sesuai standar proses.
(6) Mewujudkan lulusan yang berkualitas dan amanah dalam bidangnya.
(7) Mewujudkan pondok pesantren bilingual.
d) Rencana Pembangunan Jangka Menengah ke-4 (2027 – 2031), prioritas
pada:
(1) Menyelesaikan seluruh Bangunan yang belum terselesaikan
(2) Memelihara seluruh bangunan secara kontinyu
(3) Membangun sumber daya manusia berkualitas, yaitu dapat hidup mandiri,
berpikiran maju, kreatif, inovatif, berdaya saing tinggi, berwawasan internasional
yang berlandaskan al-Qur’an dan As-sunnah secara holistik
(4) Membina kader ulama yang amanah, menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan
dan teknologi, seni (IPTEKS) serta menguasi ilmu ke Agamaan dan
pengamalannya secara integratif dalam kehidupan sehari-hari
(5) Membina kader–kader Muhammadiyah yang amanah, berpengetahuan dan
berketerampilan, berakhlaqul karimah dan berwawasan internasional yang
berlandaskan al Qur’an dan As-sunnah serta berdaya saing yang tinggi.
(6) Membina kader-kader insan kamil yang menjalankan Syariat Islam yang
sebenar– benarnya
6) Hasil yang akan dicapai.
a) Mencetak sumber daya manusia berkualitas, yaitu dapat hidup mandiri,
berpikiran maju,kreatif, inovatif, berdaya saing tinggi, berwawasan internasional
yang berlandaskan al-Qur’an dan As-sunnah secara holistik
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b) Mencetak kader ulama yang amanah, menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan
dan teknologi, seni (IPTEKS) serta menguasi ilmu keagamaan dan
pengamalannya secara integratif dalam kehidupan sehari-hari
c) Mencetak kader–kader Muhammadiyah yang amanah, berpengetahuan dan
berketerampilan, berakhlakul karimah dan berwawasan internasional yang
berlandaskan al Qur’an dan As-sunnah serta berdaya saing yang tinggi.
d) Mencetak kader-kader insan kamil yang menjalankan syariat Islam yang
sebenar–benarnya.
e) Mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar–benarnya (sesuai tujuan
Muhammadiyah).
d. Ciri Khas yang Menjadi keunggulan
Sejak berdirinya tahun 1972 pesantren ini diarahkan untuk:
1) Penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa sehari-hari dalam
beritegrasi baik kepada sesama santri maupun kepada pembina.
2) Pengkajian al-Qur’an, As-Sunnah, dan Kitab lainnya serta Hafidzul al-Qur’an
3) Ceramah dengan tiga bahasa.
4) Penguasaan life skill dan ICT.
5) Bidang Kesantrian (Pembina Santri)
e. Pembina Putra
1) M. Ridhwan Hamzah, S.Th.I
2) Muh. Aslam, S.Pd.I.
3) Ridwan Malik
4) Kamaruddin, S.Pd.
5) Muh. Ulil Amri
47
6) Martono La Moane, S.Sos., S.Pd.I.
7) Hasanuddin, S.Ag., M.Pd.I.
8) Idi Amin Djs., S.Pd.I.
f. Pembina Putri




5) Dra. Suttaria, M.Ag.
Tabel 4.3 Nama Guru Bidang Studi di Ponpes Darul Aram Gombara
NO NAMA BIDANG STUDI LK PR
1 Abd. Rahman, MA Akidah Akhlak 1
2 Ahmad Ashar, S.Pd. Produktif RPL 1
3 Arifin, S.Pd. Matematika 1
4 Badaruddin, S.Pd. B. Indo / KMH 1
5 Dra. Hj. Suttaria, M.Ag. Akidah Akhlak 1
6 Ai Bahasa Inggris 1
7 Dra. Nurhayati Bahasa Indonesia 1
8 Dra. Ruspaidah Bahasa Inggris 1
9 Dra. Sabriani Fiqih 1
10 Dra. St. Raodah Fiqih 1
11 Dra. Summa Nahu-Syaraf 1
12 Drs. Amir MR. Bahasa Indonesia 1
13 Drs. Amir Pattanri P K n / Eko 1
14 Drs. Arsyad B. Arab 1
15 Drs. H. Nasir, M.Si. Tek. Otomotif 1
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16 Drs. H. Sahaka Baso I P S / Sej 1
17 Drs. H. Takuddin B. Inggris 1
18 Drs. KH. Ali Hasan Kajian Kitab 1
19 Drs. KH. Baharuddin Pagim Kajian Kitab 1
20 Drs. KH. Dahlan Yusuf Kajian Kitab 1
21 Drs. KH. Jayatun, MA. Kajian Kitab 1
22 Drs. Sudirman Djafar Ips Terpadu / TajwidK W H 1
23 Drs. Sulvan Rofadi Geografi 1
24 Drs. Taba S K I 1
25 H. Sabirin Lc. Balangha 1
26 Hasmak Kilah, S.Pd. Kimia 1
27 Hj. Masfufah, S.Pd.I. Quran Hadis 1
28 HM. Ridhwan H, S.Th.I. Bahasa Arab/Akidah Akhlak 1
29 Intang Doali, S.Pd.I Quran Hadis/T 1
30 Ir. Nurdin, M.M Fisika 1
31 Ir. Syahruddin T., MM. Matematika / IPA 1
32 KH. Arsyad Nyero Kajian Kitab 1
33 KH. Muchtar Waka, BA K M H 1
34 Khaeruddin, S.Pd. IPA Fisika / TIK /KKPI 1
35 M. Basri, A.Ma. Tajwid 1
36 M. Zumrah, S,Ag. B. Arab 1
37 Mukarramah M., S.Pd. IPA Fisika 1
38 Muskilaturrahmi, S.Pd. Bhs. Indo 1
39 Nurmayuningsih, S.Pd. Matematika 1
40 Nurwahidah, S.Pd. P K n 1
41 Rosmawati, S.Si. T I K 1
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42 Sappewali, S.Pd. Tek. Otomotif 1
43 St. Marhamah, S.Pd.I. I. Khat 1
44 St. Rahmah, S.Pd. IPA Biologi 1
45 St. Rahmiyah IPA Biologi 1
46 St. Ramlah, ST. Kimia 1
47 St. Shalehah, S.Pd. Matematika 1
48 Abd. Mu'min, S.Pd. Penjaskes 1
49 Suriyani Jalil Fikih 1
50 Syamsinah B Penjaskes 1
51 Darti, S.Pd. Bahasa Inggris
52 Dra. Hj. Andi Nurhikmah Akidah Akhlak 1
JUMLAH 29 23
Tabel 4.4 Nama-nama Staf di Ponpes Darul Arqam Gombara
NO N A M A JABATAN
1 Kasmawati, S.Pd. M.Pd.I. Bendahara
2 Patta Gowa Bend. Living Cost
3 Drs. H. Sahaka Baso Tata Usaha
4 St. Markhamah, S.Pd.I Penerima Living Cost
5 M. Basri Pengelolah Perpustakaan
6 Sappewali, S.Pd. Bagian Bengkel
7 Hj. Suttaria, M.Ag. Koord. Dapur
8 Abd. Rahman S Maintence
9 Andi Firman Listrik
10 Abd. Hafid Keamanan
11 Dg. Nuntung Keamanan
50
5. Pembiayaan
Biaya operasional pesantren ini diperoleh Persyarikatan Muhammadiyah,
Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Infak santri, Pemerintah, dan Sumbangan yang
tidak mengikat.
6. Implementasi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
Pelaksanaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan berjalan sesuai dengan
struktur pembelajaran di atas.
7. Jadwal Kegiatan Santri Setiap Hari
WAKTU KEGIATAN KET
03.30-04.30 Shalat Tahajjud
04.30-05.30 Shalat Subuh Pengajian dan Tadarrus
05.30-07.00 Kebersihan, Makan Pagi, dan Persiapan keSekolah/Madrasah
07.00-12.45 Belajar di Sekolah / Madrasah
12.45-14.00 Shalat Zduhur, Tadarrus, dan Makan Siang
14.00-15.20 Istirahat, Belajar Mandiri,
15.20-16.00 Shalat Ashar, Tadarrus, Pengajian
16.00-17.15 Kegiatan Ekstrakurikuler dan Olahraga
17.15-17.50 Kebersihan, Makan Malam, Persiapan ke Masjid
17.50-20.00 Shalat Mangrib, Tadarrus, Pengajian, Shalat Isya
20.00-21.30 Mufrhodat, Muhadarah, dan Belajar Mandiri
21.30-03.30 Istirahat
2. Analisis Lingkungan Sosial di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara
Makassar Sulawesi Selatan
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Untuk memperoleh data mengenai variabel X yaitu lingkungan sosial, maka
peneliti membagikan angket kepada responden. Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti menggunakan hasil “skor” yang diperoleh dari  85 peserta didik yang menjadi
responden. Hal ini dapat dilihat pada tabel di lampiran.
Setelah data diolah sedemikian rupa untuk mengetahui nilai yang merupakan nilai
rata pertengahan dari hasil angket tersebut. Maka dibuatlah tabel seperti berikut:
TABEL 4.5
DATA DISTRIBUSI LINGKUNGAN SOSIAL
No. Skor Frekuensi (f) f.x
1 41 1 41
2 42 3 84
3 43 8 344
4 44 7 308
5 45 6 270
6 46 2 92
7 47 12 564
8 48 11 528
9 49 9 441
10 50 9 450
11 51 5 255
12 52 3 156
13 53 3 159
14 54 3 162
15 55 3 165
JUMLAH N=85 4061
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Dari tabel frekuensi tersebut di atas, maka selanjutnya akan dicari nilai mean
(Mx) diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
N  = 85
∑Fx = 4061
Mx = ∑Fx : N = 4061 : 85 = 47.77= 48
Keterangan :
N : Jumlah sampel
Fx : jumlah dari frekuensi yang dikalikan dengan nilai tengah
Mx : Mean (besarnya rata-rata dicari)
Untuk melihat kriteria lingkunan sosial di Pondok Pesantren Darul Arqam
Gombara Makassar Sulawesi Selatan, maka disusun klasifikasi rentang skor
berdasarkan kategori yang telah ditetapkan dengan menggunakan penilaian acuan
patokan (PAP) yaitu sebagai berikut:
TABEL 4.7
TINGKAT KRITERIA LINGKUNGAN SOSIAL
Klasifikasi Skor = jumlah soal x jumlah pilihan (obtion)
14 x 4 = 56
Kriteria Rendah sedang Tinggi Sangat tinggi
Nilai 1 – 14 15 – 28 29--42 43-46
Sumber : Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan
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Berdasarkan perbandingan tersebut diketahui bahwa lingkungan sosial di
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan, berada pada
angka 41-50 yakni 48. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa lingkungan sosial
di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatandikategorikan
sangat tinggi
3. Motivasi Belajar Peserta didik di Pondok Pesantren Darul Arqam
Gombara Makassar Sulawesi Selatan
Pembahasan selanjutnya mengenai motivasi belajar peserta didik di Pondok
Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan. Adapun hasil
angketnya dapat dijabarkan pada lampiran.
Setelah data diolah sedemikian rupa untuk mengetahui nilai yang merupakan
nilai rata pertengahan dari hasil angket tersebut. Maka dibuatlah tabel seperti berikut:
TABEL 4.9
DATA DISTRIBUSI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DI PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM GOMBARA
MAKASSAR SULAWESI SELATAN
No. Skor Frekuensi (f) f.x
1 34 1 34
2 35 3 105
3 36 3 36
4 37 2 74
5 38 4 152
6 39 3 117
7 40 9 360
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8 41 8 328
9 42 8 336
10 43 9 387
11 44 10 440
12 45 9 405
13 46 11 506
14 47 2 94
15 48 1 48
16 49 2 98
17 50 2 100
JUMLAH N=85 3620
Dari tabel frekuensi tersebut di atas, maka selanjutnya akan dicari nilai
mean (Mx) diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
N  = 85
∑Fx = 3620
Mx = ∑Fx : N = 3620 : 85 = 42.58= 43
Keterangan :
N : Jumlah sampel
Fx: jumlah dari frekuensi yang dikalikan dengan nilai tengah
Mx : Mean (besarnya rata-rata dicari)
Untuk melihat kriteria motivasi belajar peserta didik di Pondok Pesantren
Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan, maka disusun klasifikasi
rentang skor berdasarkan kategori yang telah ditetapkan dengan menggunakan
penilaian acuan patokan (PAP) yaitu sebagai berikut:
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TABEL 4.10
TINGKAT KRITERIA KETERAMPILAN MENGAJAR
Klasifikasi Skor = 14 x 4 = 56
Kriteria Rendah sedang Tinggi Sangat tinggi
Nilai 1 – 14 15 – 28 29--42 43-46
Sumber : Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan
Berdasarkan perbandingan tersebut diketahui bahwa motivasi belajar peserta
didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan, berada
pada angka 41-50 yakni 43. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi
belajar peserta didik di Ponpes Gombara Makassa, dikategorikan sangat tinggi.
4. Hubungan lingkungan Sosial terhadap Motivasi Peserta didik di Pondok
Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua
variabel adalah dengan teknik korelasi. Analisis korelasi sangat sering digunakan
dalam pengelolaan data penilaian, dan telah memberikan sumbangan yang sangat
berarti bagi perkembangan pengetahuan di bidang pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel. Dua variabel tersebut biasanya
diberi kode variabel X dan variabel Y.
Oleh karena yang menjadi pokok permasalahan dalam pembahasan skripsi ini
adalah Hubungan Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Peserta didik di Pondok
Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan, maka kedua variabel
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itu masing-masing adalah untuk Lingkungan sosial diberi kode X dan untuk motivasi
belajar diberi kode Y, kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel di Lampiran:
Diketahui: N = 85 x2 = 195027
x = 4061 y2 = 155190
y = 3620 xy = 173331
Rxy =   2222 )({)({ )()( yyNXXN yXxyN  
=   22 362015519085406119502785 3620406117333185   xx xx D















Sedangkan untuk mengetahui koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r,
















Sumber : Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh nilai r = 0,38 dengan melihat
hasil interpretasi nilai “r” maka dapat diketahui bahwa hubungan antara lingkungan
sosial terhadap motivasi belajar peserta didik di Pondok Pesantren Darul Arqam
Gombara Makassar Sulawesi Selatan dikategorikan rendah karena berada pada 0,20-
0,40.
Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa lingkungan sosial mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik di Pondok
Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan dengan demikian, maka
dapat dinyatakan hipotesis terbukti.
B. Pembahasan
Lingkungan sosial sangat mendukung pelaksanaan terbentuknya pembelajaran
peserta didik di ponpes darul arqam gombara, Karena lingkungan sosial sangat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik khusunya di ponpes Darul Arqam
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Gombara. 52Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada dari diri kita, dalam arti
yang lebih sempit, lingkungan merupakan hal-hal/sesuatu yang berpengaruh terhadap
perkembangan manusia”
Lingkungan sekitar sekolah adalah lembaga pendidikan secara resmi
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, & terarah
yang dilakukan oleh pendidik yang professional dengan program yang dituangkan ke
dalam kurikulum tertentu & diikuti oleh peserta didik pada setiap jenjang tertentu,
mulai dari tingkat anak-anak sampai perhuruan tinggi. Menurut Sumitro,dkk.
“Sekolah adalah lingkungan pendidikan yang mengembangkan & meneruskan
pendidikan anak menjadi warga Negara yang cerdas, terampil & bertingkah laku
baik53Sekolah sebagai tempat belajar bagi seorang siswa dan teman-temannya untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dari gurunya dimana pelaksanaan kegiatan belajar
dilaksanakan secara formal.
Dari hasil penelitian kami terdapat hubungan yang cukup rendah dari hubungan
lingkungan sosial terhadap motivasi belajar peserta didik. Khususnya di ponpes darul
arqam gombara, di karenakan lingkungan sosial khususnya di ponpes ini belum
terlalu mengesankan di mata peserta didik, masih banyak di antara peserta didik lebih
mengeluhkan persoalan lingkungan yang ada di sekitar pondok ini, sehingga kecil
hubunganya terhadap motivasi belajar peserta didik.
Kualitas guru merupakan faktor yang penting pula. Kualitas guru yang
dimaksud meliputi sikap & kepribadan guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru, & sebagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada
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anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak
keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar.
Keadaan gedung sekolahnya & letaknya,serta alat-alat belajar yang juga ikut
menentukan keberhasilan belajar siswa
1. Tahap persiapan
Sebelum memulai proses pembelajaran guru selalu membuat RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran). Menurut bapak Sahaka Baso, selaku kepala bagian
kurikulum. Rencana pelaksanaan pembelajaran sangat penting dilakukan oleh setiap
guru, karena di dalam RPP tersebut memuat tentang tujuan dari pembelajaran yang
setiap pokok bahasan memiliki tujuan yang berbeda. Selain itu, RPP juga memuat
tentang perencanaan bahan, perencanaan alat peraga, metode pengajaran dan
prosedur-prosedur pembelajaran. Beliau pun melanjutkan bahwa, RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) yang baik yaitu minimal mengandung 3 unsur
a) Terdapat kesinambungan tujuan antara standar kompetensi, kompetensi dasar,
hasil belajar, dan indikator hasil belajar.
b) Terdapat kesesuaian antara aktifitas pengajaran dan indikator hasil belajar siswa.
c) Tercapainya/memuat 3 tujuan pendidikan, kognitif, afektif, dan psikomotorik.54
54Drs. H. Sahaka Baso, M.Pd.I, Wakil Kepala Sekolah sekaligus Kepala Bagian Urusan
Kurikulum, wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 16
September 2015.
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2. Tahap pencapaian kompetensi
Dalam proses pencapaian kompetensi, secara umum ada tiga model
pembelajaran yang ada di kelas yaitu, Teacher Centered Learning, Student Centered
Learning dan Student Teacher Integrated Centered Learning.
Pada model pelajaran teacher centered learning, seorang pendidik lebih
banyak melakukan proses pembelajaran dengan bentuk ceramah. Pendidik menjadi
pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran. Model pembelajaran ini berarti
memberikan informasi satu arah yang cenderung menjadikan peserta didik menjadi
pasif dan miskin kreatifitas.
Pada model pembelajaran student centered learning yaitu proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang diharapakan dapat mendorong
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam pengembangan pengetahuan, sikap dan
perilaku.
Adapun Student Teacher Integrated Centered Learning adalah model
pembelajaran yang memadukan dan menggabungkan teacher centered learning dan
student centered learning. Model pembelajaran ini menjadikan pendidik tidak
menjadi pusat dalam proses pembelajaran sampai akhir mata pelajaran begitupun
sebaliknya tidak menjadikan peserta didik menjadi pusat dalam proses pembelajaran
tetapi memadukan keduanya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Model pembelajaran yang ada di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara yaitu model pembelajaran yang memadukan teacher
centered learning dan student centered learning yaitu student teacher integrated
centered learning. Model pembelajaran ini menjadikan adanya komunikasi dua arah
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antara pendidik dan peserta didik yang menjadikan suasana dalam proses
pembelajaran di kelas menjadi aktif.
Guru dalam penyampaian materi pembelajaran menggunakan berbagai macam
metode. Dalam memilih metode ini guru selalu menyesuaikan dengan standar
kompetensi yang ingin dicapai, alokasi waktu yang tersedia, media yang ada, serta
memperhatikan perbedaan individu.
Setiap pendidik di MA ponpes pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara memiliki metode serta ciri khas masing-masing dalam proses penyampaian
materi pembelajaran di kelas. Ada yang menggunakan metode ceramah, metode tanya
jawab, metode diskusi, metode observasi, metode eksperimen, metode hafalan serta
metode-metode lainnya tergantung dari materi pelajaran yang mereka ajarkan.
Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran itu tidak monoton
pada satu metode saja. Apabila kita hanya menggunakan satu metode secara terus
menerus menjadikan anak-anak bosan menerima materi pelajaran.55
Metode yang saya gunakan dalam mata pelajaran fisika itu beragam dan saya
sering mengkombinasikan antara metode yang satu dengan yang lainnya.56
55Hj. Masfufah, S.Pd.I, Kepala Bagian Urusan Kesantrian sekaligus Guru MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara, wawancara  oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara, tgl 10 Oktober 2015.
56Ir. Nurdin, MM, Guru MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 7 Oktober 2015.
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3. Tahap evaluasi
Evaluasi adalah tahap akhir dari proses pembelajaran. Evaluasi merupakan
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan. Hasil evaluasi menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.57Menurut bapak Sahaka Baso, evaluasi pendidikan
dilakukan dengan beberapa tujuan, di antaranya:
a) Mengetahui pencapaian indikator pembelajaran yang telah ditetapkan.
b) Mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
c) Menjadi acuan serta bahan pertimbangan untuk menentukan langkah selanjutnya.
Adapun jenis evaluasi yang digunakan di MA Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara sama seperti sekolah-sekolah yang lain. Secara umum, Madrasah Aliyah
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara mengadakan empat kali evaluasi dalam
setahun yaitu evaluasi mid semester pertama, dan semester kedua. Ada beberapa guru
yang memberikan tugas harian sebagai bentuk evaluasi harian, ada juga yang
memberikan ulangan di akhir bab pelajaran. Teknik evaluasi yang digunakan pun
berbeda-beda, ada yang menggunakan teknik tes tertulis dan ada yang menggunakan
tes lisan.
Biasanya kita akan diberikan tugas oleh guru di akhir mata pelajaran,
terkadang juga di akhir bab pelajaran. Ada yang tes tertulis, ada pula yang
berupa tes lisan.58
57 Abdul Munjin Nasih, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(Cet. II:
Bandung: PT Rafika Aditama, 2013) h. 154.
58Qaid Rafif Hazim, Santri Kelas X MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara
oleh penulis di pesantren darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 9 September 2015.
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Kalau saya biasanya tidak memberikan tes tertulis karena mungkin akan
memakan waktu. Biasanya saya akan langsung menanyakan apa yang sudah
diajarkan. Pekan depan sebelum memulai pelajaran baru, saya akan
menanyakan kembali pelajaran yang telah diberikan agar para santri dapat
mengingat kembali pelajarannya sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki
pelajaran yang baru.59
Proses evaluasi yang ada di pesantren pun tidak hanya melihat dari kemampuan
kognitif peserta didik tetapi juga melihat dari kemampuan afektif dan psikmotorik.
Dalam berjalannya proses pendidikan di MA ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah gombara, peran pendidik begitu terasa. Pendidik di lingkungan
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara selalu memberikan motivasi,
arahan, serta bimbingan kepada seluruh santri yang ada. Tidak hanya terikat di
bangku sekolah saja pada mata pelajaran yang mereka ajarkan tetapi mereka
mendidik dan membimbing para santri dalam kehidupan sehari-harinya. Terlihat para
pendidik begitu telaten dalam membangunkan dan mengajak para santri untuk
melaksanakan shalat berjamaah di masjid, membaca al-Quran, mengulangi pelajaran
serta mengajarkan kepada para santri untuk hidup mandiri. Pendidik tidak hanya
sebatas memberikan pengetahuan secara teoritis tetapi juga mampu memberikan
contoh dan suri tauladan bagi peserta didik. Semangat keikhlasan dan beramal shaleh
menjadi hal mendasar yang dimiliki oleh para pendidik, menjadikan proses
pendidikan di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara dapat berjalan dengan
59 Hj. Masfufah, S.Pd.I, Kepala Bagian Urusan Kesantrian sekaligus Guru MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara, wawancara  oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara, tgl 10 Oktober 2015.
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baik. Para pendidik tidak hanya mengejar sesuatu yang berbentuk materi belaka tetapi
juga mencari bekal untuk kehidupan akhirat tegas kyai Arsyad Nyero. Beliau pun





Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
maka pada bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Kompetensi sosial di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar
Sulawesi Selatan, berada pada angka 41-50 yakni 48. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kompetensi sosial di Pondok Pesantren Darul Arqam
Gombara Makassar Sulawesi Selatan dikategorikan sangat tinggi.
2. Motivasi belajar peserta didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara
Makassar Sulawesi Selatan, berada pada angka 41-50 yakni 43. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik di Ponpes
Gombara Makassa, dikategorikan sangat tinggi.
3. Nilai r = 0,38 dengan melihat hasil interpretasi nilai “r” maka dapat diketahui
bahwa hubungan antara lingkungan social terhadap motivasi belajar peserta
didik di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan
dikategorikan rendah karena berada pada 0,20-0,40.
B. Implikasi Penelitian
Setelah peneliti mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
peneliti akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
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1. Menjadi salah satu acuan dan sumbangsi bagi para guru yang mengajar di
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan agar
meningkatkan kemampuannya dalam mengajar.
2. Menjadi salah satu acuan  bagi peserta didik di Pondok Pesantren Darul
Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan agar motivasi belajar mereka
dapat ditingkatkan demi mendapatkan prestasi belajar yang baik.
3. Menjadi sebuah gambaran bahwa motivasi belajar mahasiswa dapat dibangun
apabila didukung oleh faktor lingkungan social maupun faktor lainnya.
Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah
motivasi belajar peserta didik adalah tanggung jawab bersama pemerintah,  guru-guru
khususnya di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar Sulawesi Selatan,
dan Masyarakat pada umumnya, oleh karena itu dengan selesainya skripsi yang
sangat sederhana ini dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak
yang disebutkan di atas, sehingga dapat lebih meningkatkan kemajuan berdasarkan
tujuan pendidikan nasional yang  telah ditetapkan, terima kasih.
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